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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana pengaruh penerapan model TSTS yang dipadukan dengan 
scrapbook terhadap kreativitas siswa dalam mata pelajaran Sosiologi. Metode kuasi eksperimen dengan desain Non-
Equivalent Posttest-Only Control Group Design digunakan pada penelitian. Populasi penelitian mencakup seluruh 
siswa kelas XII IPS di MAN 1 Mataram. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik simple random sampling dengan 
mempertimbangkan kesetaraan kelas, yang menghasilkan kelas XII IPS 1 sebagai kelompok kontrol dan XII IPS 2 
sebagai kelompok eksperimen. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji statistik parametrik melalui Independent Samples T-Test, setelah 
data dinyatakan memenuhi syarat normalitas dan homogenitas dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata skor kreativitas siswa pada kelas eksperimen mencapai 51,42, lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh skor rata-rata 45,61. Berdasarkan temuan tersebut, diperoleh nilai 
signifikansi (2-tailed) <0,001 lebih rendah dari batas probabilitas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
TSTS yang dibantu media scrapbook memiliki pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kreativitas siswa 
dalam pembelajaran Sosiologi.  
 
Kata Kunci: Two Stay Two Stray (TSTS), Scrapbook, Kreativitas. 
 

The Effect of the Two Stay Two Stray (TSTS) Cooperative Learning Model Assisted 
by Scrapbook on Students’ Creativity in Sociology Subject 

 
Abstract 

This study aims to examine the effect of implementing the Two Stay Two Stray (TSTS) learning model combined with 
scrapbook media on students’ creativity in Sociology subjects. A quasi-experimental method with a Non-Equivalent 
Posttest-Only Control Group Design was used. The study population included all twelfth-grade social science (XII IPS) 
students at MAN 1 Mataram. The sample was selected using a simple random sampling technique, considering class 
equivalence, resulting in class XII IPS 2 as the experimental group and XII IPS 1 as the control group. Data were collected 
through questionnaires distributed to students. The data obtained were analyzed using parametric statistical tests with an 
Independent Samples T-Test, after fulfilling the assumptions of normality and homogeneity at a significance level of 0.05. 
The analysis showed that the average creativity score of students in the experimental class was 51.42, higher than the control 
class, which scored an average of 45.61. Based on these findings, the significance value (2-tailed) was found to be <0.001, 
which is lower than the 0.05 probability threshold. Therefore, it can be concluded that the TSTS model assisted by scrapbook 
media has a significant effect on enhancing students’ creativity in Sociology learning. 
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PENDAHULUAN 
 

Kreativitas mempunyai peran penting dalam pembelajaran sehingga harus 
dimiliki siswa. Hal tersebut sesuai dengan sistem pendidikan nasional no. 20 Tahun 
2003 menyatakan kreativitas memiliki peran penting bagi siswa supaya menjadi 
manusia yang cakap, berakhlak mulia, bertakwa, kreatif, dan mandiri. Salamah dan 
Rianty (2023) menyatakan bahwa kreativitas merupakan hal penting karena melaui 
kreativitas dapat membantu siswa menciptakan produk baru, berbentuk gagasan 
maupun sebuah karya, karya baru maupun hasil kombinasi sehingga menciptakan 
karya yang berbeda dengan sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kreativitas sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan terutama bagi siswa. Akan 
tetapi, pada realitanya kreativitas yang dimiliki oleh siswa di Indonesia saat ini masih 
rendah (Susilawati, Pujiastuti & Sukirwan, 2020; Yolanda, Mahardika, & Wicaksono, 
2021; Wardana & Nurfuadi, 2023; Salma, Cahya & Rifqoh, 2024). Hal tersebut ditandai 
dengan prilaku siswa malas dalam belajar (Usmanidar, 2019; Khairunnisa & Sukardi, 
2023); kurang inovasi dalam mempelajari materi (Kusmanto, 2017; Setiawan, Wardani 
& Permana, 2021; Mashitoh, Sukestiyarno & Wardono, 2021; Dewi, Astuti, Faiza & 
Khairunisa, 2023); sulit bekerja sama dalam kelompok (Azaria, 2018); kebiasaan 
menghafal (Faizah & Zaenudin, 2020); kurang aktif dalam pembelajaran (Nurmala, 
Triwoelandari  & Fahri, 2021); dan kurang bisa menyampaikan gagasan (Maulana, 
Witono & Tahir, 2024). Rendahnya kreativitas yang dimiliki siswa disebabkan karena 
pembelajaran masih berpusat pada guru (Fitri, Yuliana & Jaya, 2021; Maula & 
Nurasiah, 2022); guru kurang memperhatikan kreativitas siswa (Setiawan, Wardani 
& Permana, 2021); dan kurang tepatnya pendekatan pembelajaran yang digunakan 
(Harahap, Ahmad & Fiteri, 2022).  

Upaya untuk meningkatkan kreativitas siswa dapat di lakukan dengan 
pemilihan model ajar yang tepat (Kusmiati, Chabibah & Rizkiah, 2021). Pemilihan 
model pembelajaran yang inovatif dapat memicu proses belajar menjadi efisien 
(Fitria, Sukardi & Handayani, 2023). model pembelajaran yang tepat untuk 
memperbaiki kreativitas siswa adalah model TSTS. Penerapan model TSTS 
menciptakan pembelajaran yang inovatif dengan memberikan pembagian tugas 
individu secara merata sehingga medorong siswa menjadi aktif (Ula, Zulkarnaini, 
Muzana & Mirdayanti, 2024). Hal ini didukung beberapa kajian yang menunjukkan 
model TSTS dapat meningkatkan prestasi belajar (Tamami, 2018); hasil belajar 
(Ahmad, Ishak & Afdalia 2022; Aziza, Sukardi & Wahidah, 2024); pemecahan masalah 
(Suraji & Sari, 2017); kemampuan berpikir kritis (Hawari, Sukardi & Wahidah,  2024); 
keaktifan dan hasil belajar (Herin & Roniwijaya, 2017). Akan tetapi, model TSTS 
mempunyai kekurangan yakni memerlukan banyak waktu, siswa kurang aktif 
berkomunikasi, sulit bekerja dalam kelompok, serta siswa yang cenderung lebih 
cerdas akan mendominasi sehingga siswa cenderung enggan belajar dalam kelompok 
(Erica, Sukardi, Sumitro, Suryanti & Haris, 2025). Kelemahan ini cukup berpengaruh 
dan akan menghambat proses pembelajaran karena siswa memiliki waktu belajar 
yang terbatas (Bafadal, Sukardi & Nursaptini, 2023). 

Salah satu upaya untuk mengatasi kelemahan model TSTS adalah dengan 
penggunaan media scrapbook. Hal ini sejalan dengan beberapa kajian menunjukkan 
penerapan media scrapbook dapat menjadi solusi  untuk meningkatkan berpikir kreatif 
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siswa (Hakim, 2021; Khatimah, 2023); mampu menarik perhatian (Supita & Afriani, 
2023); serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmawanti, Mashuri & 
Nurjanah, 2019; Latifah & Khoirin, 2023; Aftilasyah, Srigustini & Sartika, 2024). 

Berdasarkan kajian literatur di atas, disimpulkan bahwa model TSTS 
berbantuan scrapbook belum pernah di kaji oleh para peneliti terdahulu. Selain itu, 
ditemukan persamaan dan perbedaan dari penelitian tersebut. Letak persamaan, 
yaitu dalam model pembelajaran yang digunakan secara bersamaan menggunakan 
model TSTS. Namun perbedaan penelitian ini terletak pada media yang digunakan 
yaitu scapbook. Beberapa kelemahan dari model TSTS diatas dapat diminimalisir 
dengan media scrapbook karena menarik dan dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa (Latifaturrodhita dkk., 2023); serta mengatasi ruang dan waktu 
(Shinta dkk., 2023). Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah terdapat 
pengaruh model TSTS berbantuan media scrapbook terhadap kreativitas siswa pada 
mata pelajaran sosiologi?. 

 
METODE 

 
Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini dengan jenis experiment 

yakni desain quasi experiment (eksperimen semu) Karena adanya perlakuan yang 
diberikan untuk kelas eksperimen untuk menciptakan perbandingan (Abraham & 
Supriyati, 2022). Rancangan non-equivalent Posttest-Only Control Group Design 
digunakan dengan melibatkan kelas eksperimen yang di beri perlakuan dan kelas 
kontrol yang tidak di beri perlakuan akan tetapi kedua kelompok sama-sama 
diberikan posttest tanpa pretest dengan materi yang sama yakni perubahan sosial 
dalam kehidupan masyarakat (Utami, Santi & Suparman, 2018). Adapun model TSTS 
berbantuan scrapbook pada penelitian ini di implementasikan dengan langkah yaitu 1) 
pengelompokkan siswa; 2) pembagian topik serta membuat scrapbook; 3) dua anggota 
kelompok bertamu kepada kelompok lain; 4) anggota kelompok lainnya bertugas 
menjelaskan hasil pembuatan scrapbooknya kepada tamu; 5) tamu kembali dan 
menjelaskan hasil temuannya; 6)  setiap kelompok membandingkan hasil diskusi 
mereka; 7) guru melakukan pengawasan; 8) setiap kelompok maju mempresentasikan 
hasil kerja pembuatan scrapbook; 9) siswa memberikan tanggapan; 10) guru 
memberikan apresiasi kepada setiap kelompok. 
Subjek Penelitian 

Keseluruhan siswa kelas XII IPS MAN 1 Mataram terbagi dalam 3 kelas 
menjadi populasi penelitian ini. Dari populasi tersebut akan dilakukan penyepadanan 
kelas dengan melihat guru yang sama, hasil belajar, jumlah siswa, materi dan waktu 
pembelajaran (Hasanah, Sukardi, dan Wadi, 2022). Teknik simple random sampling 
dilakukan untuk menentukan sampel yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
Intrumen Penelitian 

Lembar angket kreativitas digunakan sebagai instrumen utama pada penelitian 
ini  yang disusun berdasarkan 4 skala likert dengan kategori jawaban yakni, tidak 
pernah, kadang-kadang, sering dan Selalu (Saragih dkk., 2021). Indikator kreativitas 
tertera dalam Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Indikator Kreativitas Siswa 

Nurjanah (2020) 
Uji validitas instrumen  menggunakan uji konten (content validity) oleh ahli 

pembelajaran yang memperoleh hasil penilaian sebesar 85 dengan katagoeri valid. 
Selain itu, setiap butir soal instrumen yang telah diuji kemudian diterapkan 
dilapangan dan di uji korelasinya menggunakan persion coreation dengan data yang di 
dapat memiliki nilai sig < 0.05 sehingga data dikatakan valid. Kemudian dilakukan 
uji reliabilitas melalui hasil uji angket pada kelas uji dengan nilai Alpha Cronbach’s  
sebesar 0,887 sehingga instrumen angket kreativitas siswa reliabel. Berikut hasil uji 
reliabilitas tertera pada Tabel 2.:  

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 2, nilai Alpha Cronbach’s  menunjukkan angka 0,887. Hal ini 
menunjukkan nilai cronbach’s alpha > 0.06 sehingga seluruh penyataan yang telah valid 
dapat dikatakan reliabel dan berada pada kategori (0,80 - 1,00) dengan demikian 
instrumen angket sebanyak 15 pernyataan dinyatakan layak digunakan untuk 
mengukur kreativitas siswa.   
Analisis Data 

Uji persyaratan yakni uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov. apabila 
nilai (p) > 0,05 distribusi data dinyatakan normal, apabila (p) < 0,05 distribusi 
dinyatakan tidak normal dengan taraf signifikasi 5%. Serta uji homogenitas 
menggunakan uji levene dengan signifikansi > 0,05. apabila signifikansi > 0,05 maka 
Ho diterima, apabila signifikansi < 0,05 maka Ho di tolak (Wulantari, & Sukardi, 
2018). Selanjutnya dilakukan uji statistik deskriptif sebagai teknik analisis data 
dengan nilai mean dari hasil posttest kedua kelompok dan standar deviasi. Kemudian 
dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah model TSTS berbantuan scrapbook 
memiliki pengaruh terhadap kreativitas siswa menggunakan tes parametrik yaitu uji 
T two independent sample dengan taraf sig. (2-tailed) < 0,05 dengan taraf sig. 5% yang 
dihitung melalui bantuan SPSS versi 30.0 for windows (Nubhan, Sukardi, & Nursaptini, 
2022).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rancangan penelitian ini menerapkan non-equivalent Posttest-Only Control 
Group Design yang mengikutsertakan dua kelas yakni  eksperimen yang di beri 
perlakuan sedangkan kelas kontrol tidak di beri perlakuan akan tetapi kedua 

Variabel Indikator Jumlah soal 

 
Kreativitas 

Fluency  (kelancaran) 4 

Flexibility (keleluwasaan) 3 

Originality (keaslian)  3 

Elaboration (elaborasi)   5 

Variabel Cronbach's Alpha N  Keterangan 

Kreativitas siswa 0.887 15 Realiabel  



Arofah et al. Pengaruh Model Pembelajaran ……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2025 Vol. 4, Special Issue | 853 

 
 

kelompok sama-sama diberikan posttest tanpa pretest (Utami dkk., 2018). Pola 
rancangan ini tertera Tabel 3. berikut: 

Tabel 3. Rancangan Non-Equivalent Postest-Only Control Group Design 
Kelas X O 

Eskperimen  Model TSTS berbantuan 
scrapbook 

Posttest untuk mengukur kreativitas 
siswa 

Kontrol  Model pembelajaran 
konvensional 

Posttest untuk mengukur kreativitas 
siswa 

 Adaptasi Creswell, (2019). 

Uji Persyaratan 
Uji persyaratan analisis dilakukan setelah melakukan uji normalitas 

menggunakan klomogorov smirnov yang menunjukkan data berdistribusi normal 
karena nilia sig > 5%. Kemudian uji homogenitas menggunakan Levene’s test 
memproleh hasil 0,292 >0,05 sehingga data dikatan bersifat homogen. Hasil uji 
tersebut tertera pada Tabel 4. dan 5. berikut: 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
 

Kreativitas 
siswa 

Kelas Statistik df Sig. keterangan 

Kontrol 0,107 39 0,200 Berdistribusi 
normal  Eksperimen 0,102 38 0,200 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025) 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 

Variabel  Kelas  Levene statistik Keterangan  

N  F  Sig. 

Kreativitas 
siswa   

Kontrol  39 1,122 0,292 Data homogen  

Eksperimen  38 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025) 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan melalui tes parametrik dengan uji t two independent 
sample. Hasil ujinya tertera pada Tabel 6. berikut: 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025) 
Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi 

(2-tailed) <0,001 lebih rendah dari batas probabilitas 0,05. Artinya, H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima. Dengan kata lain, penggunaan model TSTS berbantuan scrapbook 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kreativitas siswa dalam pelajaran 
sosiologi, khususnya pada topik perubahan sosial di MAN 1 Mataram. 

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian dari Wulandari dan Suhendri 
(2024) bahwa model TSTS memiliki pengaruh terhadap kreativitas siswa. sejalan 
dengan penelitian Harapah dan Siswandi (2022) menyatakan bahwa model TSTS 
dapat menggerakkan siswa untuk aktif, bekerja sama, meningkatkan hasil belajar 
secara maksimal serta dapat meningkatkan kreativitas siswa. sejalan dengan itu, 
penerapan model TSTS memberikan peluang kepada siswa mencari serta berbagi 

Variabel Kelompok N Mean df Mean 
Difference 

t Sig. (2-Tailed) 

Partisipasi 
Belajar 

Kontrol 39 45,61 75 -5,80567 -6,188 <0,001 

Eksperimen 38 51,42 73,48 
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informasi kepada siswa lain dari hasil pemikirannya melaui peran yang dimiliki 
dalam kelompoknya, sehingga hal tersebut dapat memunculkan kreativitas siswa 
(Jandu & Mago, 2020). Lebih lanjut, oleh Nursaptini, Mi'rojah dan Suryanti (2023) 
bahwa model TSTS mampu menggerakkan siswa berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran serta dapat mengembangkan lingkungan belajar bagi siswa untuk 
saling bertukar pendapat dengan sesama teman sehingga dapat membantunya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil posttest kreativitas siswa di kedua kelas, di peroleh nilai 
kreativitas kelas ekperimen (51,42) lebih tinggi dari kelas kontrol (45,61). Hal tersebut 
dikarenakan kedua kelas tersebut di kasih perlakuan berbeda, yakni kelas eksperimen 
di beri perlakuan berupa model TSTS yang di bantu scrapbook sedangkan kelas kontrol 
tidak di beri perlakuan serupa.  

Sesuai hasil pengisian angket, didapatkan indikator yang sudah terpenuhi 
melaui penerapan model TSTS berbantuan scrapbook seperti: 1) fulency, terlihat ketika 
siswa mampu memberikan ide atau pendapat ketika kegiatan diskusi kelompok. Hal 
tersebut di dukung oleh penelitian Arianti, Akib dan Saleh (2017) melaporkan bahwa 
penerapan model TSTS dapat membantu siswa dalam menemukan ide serta terampil 
dalam mengungkapkan pendapat. 2) flexibility, terlihat ketika siswa mampu 
berkolaborasi dengan baik pada saat menyusun scrapbook serta keterlibatan aktif 
seluruh anggota saat kegiatan kunjungan bertamu dan menerima tamu dari 
kelompok lain, yang menjadikan suasana pembelajaran menjadi lebih efisien. Hal 
tersebut di dukung oleh penelitian Herin dan Roniwijaya (2017) menunjukkan bahwa 
penerapan model TSTS dapat mendorong  keaktifan siswa karena dilibatkan seacara 
penuh dalam proses pembelajaran. 3) originality, terlihat pada saat kegiatan 
pembuatan scrapbook dimana siswa mampu menghasilkan karya scrapbook yang 
orisinal, menarik, dan tidak meniru kelompok lain. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Fauzi, Sartika dan Afriza (2024) menunjukkan penerapan model TSTS 
dapat mendorong berpikir inovatif siswa sehingga dapat memperoleh ide-ide yang 
berbeda. 4) elaboration, terlihat ketika siswa siswa mampu 
mengomunikasikan/menyampaikan ide atau gagasan yang dituangkan dalam 
scrapbook dalam kegiatan presentasi di depan kelas. Hal tersebut di dukung oleh 
penelitian Awanis dan Yusnaldi (2024) bahwa penerapan model TSTS dapat 
mendorong siswa untuk berkomukasi secara efektif sehingga siswa dapat 
menyampaikan ide dan pendapat dengan baik. 

Berdasarkan analisis di atas, penggunaan model pembelajaran TSTS yang 
dibantu scrapbook terbukti efektif dalam membantu meningkatan kreativitas siswa. 
kombinasi keduanya mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, 
berkesan, aktif, serta menyenangkan, sekaligus mendorong interaksi dan kerja sama 
yang positif antar peserta didik. Dengan demikian, kegiatan belajar menjadi lebih 
efisien, terstruktur, dan mudah dikendalikan. Secara praktis, penerapan model ini 
tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas, tetapi juga memperkuat 
aspek kolaboratif dan partisipatif siswa di dalam kelas. 
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni karena menggunakan desain quasi 
eksperimen sehingga peneliti tidak bisa mengontrol secara penuh variabel dari luar 
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yang dapat menyebabkan menigkatnya kreativitas siswa seperti motivasi instrinsik 
siswa dan faktor lingkungan.   

 
KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN 1 Mataram semester ganjil tahun 
ajaran 2025/2026 yang melibatkan siswa kelas XII IPS sebagai populasi. Melalui 
teknik penyepadanan kelas dan simple random sampling, terpilih kelas XII IPS.1 
dijadikan kelas kontrol sedangkan XII IPS.2 dijadikan kelas eksperimen. Data yang di 
peroleh telah melewati uji statistik dan memenuhi seluruh kriteria yang ditetapkan, 
berdasarkan hasil analisis serta uji hipotesis, disimpulkan bahwa model TSTS yang di 
bantu scrapbook mempunyai pengaruh untuk kreativitas siswa.  

 
REKOMENDASI 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, guru sosiologi diharapkan dapat 
mempertimbangkan penggunaan model TSTS dalam kegiatan belajar mengajar, 
khususnya pada materi yang membutuhkan analisis mendalam serta kolaborasi antar 
siswa. Selain itu, perlu adanya peningkatan pelatihan bagi para guru agar mereka 
lebih siap menjalankan peran sebagai fasilitator dalam pembelajaran kooperatif. 
Pihak sekolah juga disarankan untuk menyediakan fasilitas dan infrastruktur 
pendukung, seperti ruang kelas yang dapat diatur secara fleksibel serta teknologi 
yang menunjang kegiatan kerja kelompok. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk 
mengkaji implementasi model TSTS pada pelajaran selain sosiologi atau lingkup yang 
berbeda guna melihat sejauh mana temuan ini dapat digeneralisasikan. 
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